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Abstract: Female inmates in correctional institutions are vulnerable to psychological distress, 

including depression, anxiety, and stress. High levels of distress are associated with an increased 

incidence of early-onset dementia (EOD), which refers to dementia occurring before the age of 65. 

This study aimed to determine the correlation between distress levels and EOD among female 

inmates. This was an analytical observational study with a cross-sectional design, conducted at the 

Manado Class IIB Women’s Correctional Institution from August to November 2025. Sampling was 

carried out using the stratified random sampling technique, with DASS-21 and MoCA-Ina 

questionnaires as research instruments. The results obtained a total of 59 female inmates participated 

in this study. Most inmates had normal distress levels, including normal depression (59,3%), anxiety 

(49,2%), and stress (59,3%). Based on EOD assessment, the majority (62.7%) showed cognitive 

impairment. The Spearman’s correlation test indicated a significant relationship between distress 

levels and early-onset dementia (p=0.000). In conclusion, there is a significant correlation between 

distress levels and early-onset dementia among female inmates at the Manado Class IIB Women’s 

Correctional Institution. 
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Abstrak: Narapidana perempuan di lembaga pemasyarakatan rentan mengalami distres, seperti 

depresi, kecemasan, maupun stres. Tingginya tingkat distres berdampak pada angka kejadian early-

onset dementia (EOD), yang merujuk pada demensia di rentang usia <65 tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara tingkat distres dengan EOD pada narapidana LPP Kelas 

IIB Manado. Jenis penelitian ialah observasional analitik dengan desain potong lintang. Penelitian 

ini dilakukan di LPP Kelas IIB Manado selama bulan Agustus-November 2025, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

lembar kuesioner DASS-21 dan MoCA-Ina. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 59 narapidana 

perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas narapidana perempuan berada pada 

tingkat distres normal, dengan sebaran tingkat depresi normal (59,3%), tingkat kecemasan normal 

(49,2%), dan tingkat stres normal (59,3%). Berdasarkan penilaian EOD, mayoritas narapidana 

perempuan mengalami gangguan kognitif (62,7%). Hasil uji korelasi Spearman mendapatkan nilai 

signifikansi p<0,01 (p=0,000) yang menunjukkan terdapat korelasi bermakna antara tingkat distres 

dengan EOD. Simpulan penelitian ini ialah terdapat korelasi bermakna antara tingkat distres dengan 

early-onset dementia pada narapidana LPP Kelas IIB Manado. 

Kata kunci: tingkat distres; early-onset dementia 
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PENDAHULUAN  

Narapidana perempuan pada lembaga pemasyarakatan rentan mengalami distres akibat adaptasi 

dengan peran dan lingkungan baru. Transformasi kehidupan pada lingkungan penjara memberikan 

dampak negatif terhadap kesejahteraan fisik, mental, dan emosional, sehingga berimplikasi buruk 

bagi kesehatan.1 Narapidana perempuan juga sensitif terhadap keterbatasan dalam pemenuhan hak-

hak dasar kesehatan, yang turut meningkatkan risiko penyebaran penyakit.2  

Penelitian oleh Bina et al1 di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan (LPP) Kelas IIA 

Semarang menunjukkan bahwa sebagian besar narapidana perempuan memiliki emosi negatif 

akibat stresor, perasaan gagal, dan rasa tidak aman ketika dipaksa harus terpisah dengan keluarga. 

Rahmah et al3 juga melaporkan bahwa 115 narapidana perempuan di Rumah Tahanan (Rutan) 

Perempuan Kelas IIA Surabaya, memiliki kemampuan yang rendah dalam toleransi distres 

selama berada di lingkungan penjara. Faktor distres yang dialami narapidana menjadi parameter 

yang berkorelasi dengan berbagai gangguan fungsi kognitif, termasuk demensia.4 

Early-onset dementia (EOD) merujuk pada demensia yang terjadi ≤65 tahun, bahkan di 

rentang usia sebelum 45 tahun yang lebih dikenal dengan istilah young-onset dementia (YOD).5,6. 

Kondisi tersebut terbukti memberikan dampak buruk terhadap stabilitas emosional, risiko 

kecemasan dan depresi, penurunan kesejahteraan penderita, serta peningkatan isolasi sosial.7 

Studi kohort oleh Sulkava et al8 pada populasi dewasa di Finlandia juga menemukan bahwa 

distres akan meningkatkan risiko demensia hingga 20% sebagai gejala prodromal. 

Proses patologis demensia bergerak progresif beberapa tahun sebelum munculnya berbagai 

perubahan klinis, yang ditandai dengan penurunan fungsi kognitif atau mild cognitive impairment 

(MCI).9 Dengan demikian, demensia bukan hanya diasosiasikan secara ekslusif pada segmentasi 

lanjut usia, tetapi juga pada individu yang lebih muda.10  

Tinjauan sistematis dan meta analisis yang dilakukan oleh Hendriks et al11 pada 2.760.379 

pasien secara global, menemukan bahwa prevalensi EOD berjumlah 119,0 per 100.000 populasi 

dengan rentang usia 30-64 tahun. Jumlah ini setara dengan 3,9 juta orang berusia 30-64 tahun 

yang mengalami EOD di seluruh dunia. 

Penelitian ini dilakukan pada narapidana perempuan di LPP Kelas IIB Manado 

menggunakan desain potong lintang untuk mengetahui korelasi antara tingkat distres dengan 

EOD pada narapidana LPP Kelas IIB Manado. Publikasi ilmiah mengenai tingkat distres dan 

EOD masih jarang diteliti sampai saat ini, sehingga memperkecil layanan terapeutik yang 

memperhatikan kesejahteraan emosional penderita pada populasi khusus.   

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah observasional analitik dengan desain potong lintang. 

Populasi target dalam penelitian ini ialah seluruh narapidana perempuan, dengan populasi 

terjangkau berupa narapidana perempuan di LPP Kelas IIB Manado. Perhitungan sampel 

menggunakan teknik stratified random sampling, berjumlah 59 sampel penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah tingkat distres yang diukur menggunakan instrumen 

Depression, Anxiety, and Stress Scale-21 Item (DASS-21). Variabel terikat dalam penelitian ini 

ialah EOD yang diukur menggunakan instrumen Montreal Cognitive Assessment-Indonesian 

version (MoCA-Ina).  

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan (LPP) Kelas IIB 

Manado di Kelurahan Kolongan Satu, Kecamatan Tomohon Tengah, Kota Tomohon, Sulawesi 

Utara dari bulan Agustus-November 2025. Data yang dikumpulkan berupa data primer melalui 

lembar kuesioner fisik, dan dianalisis menggunakan SPSS.  

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik dasar narapidana perempuan yang menjadi sampel 

penelitian ini, dapat dibedakan berdasarkan tingkat distres (depresi, kecemasan, stres), EOD, usia, 

dan lama masa pidana. 
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Tabel 1. Karakteristik dasar narapidana perempuan 
 

Variabel penelitian Frekuensi Persentase (%) 

Usia   

      <45 tahun 42 71,2 

      45-65 tahun 17 28,9 

Lama masa pidana   

      <2 tahun 15 25,4 

      2-5 tahun 25 42,4 

      >5 tahun 19 32,2 

Tingkat depresi   

      Normal 35 59,3 

      Ringan 5 8,5 

      Sedang 11 18,6 

      Berat 6 10,2 

      Sangat berat 2 3,4 

Tingkat kecemasan   

      Normal 29 49,2 

      Ringan 4 6,8 

      Sedang 6 10,2 

      Berat 9 15,3 

      Sangat berat 11 18,6 

Tingkat stres   

      Normal 35 59,3 

      Ringan 5 8,5 

      Sedang 8 13,6 

      Berat 9 15,3 

      Sangat berat 2 3,4 

Early-onset dementia   

      Gangguan kognitif 37 62,7 

      Normal 22 37,3 

Jumlah 59 100% 

 

Tabel 2 memperlihatkan tabulasi silang tingkat depresi dengan EOD. Jumlah terbanyak ialah 

21 narapidana perempuan (35,6%) yang tidak mengalami depresi dengan fungsi kognitif normal.  

 
Tabel 2. Tabulasi silang tingkat depresi dengan EOD 

 

Tingkat depresi Early-onset Dementia Total 

n (%) Normal 

n (%) 

Gangguan kognitif 

n (%) 

Normal 21 (35,6%) 14 (23,7%) 35 (59,3%) 

Ringan 0 (0,0%) 5 (8,5%) 5 (8,5%) 

Sedang 1 (1,7%) 10 (16,9%) 11 (18,6%) 

Berat 0 (0,0%) 6 (10,2%) 6 (10,2%) 

Sangat berat 0 (0,0%) 2 (3,4%) 2 (3,4%) 

Total 22 (37,3%) 37 (62,7%) 59 (100,0%) 

  

Tabel 3 memperlihatkan tabulasi silang tingkat kecemasan dengan EOD, dengan jumlah 

terbanyak 17 narapidana perempuan (28,8%) yang tidak mengalami kecemasan serta fungsi 

kognitif normal.  

Tabel 4 memperlihatkan tabulasi silang tingkat stres dengan EOD, dengan jumlah terbanyak 

19 narapidana perempuan (32,2%) yang tidak mengalami stres serta fungsi kognitif normal. 

Tabel 5 memperlihatkan hasil uji korelasi Spearman antara tingkat distres sebagai variabel 

bebas dengan EOD sebagai variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
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korelasi negatif yang lemah hingga moderat antara tingkat distres dengan EOD, dengan nilai 

p=0,000. Angka negatif menunjukkan hubungan negatif antara kedua variabel yang diukur, yang 

berarti semakin tinggi tingkat distres, semakin lemah fungsi kognitif (mengalami EOD). 

 
Tabel 3. Tabulasi silang tingkat kecemasan dengan EOD 

 

Tingkat kecemasan Early-onset dementia  

Total 

n (%) 

Normal 

n (%) 

Gangguan kognitif 

(%) 

Normal 17 (28,8%) 12 (20,3%) 29 (49,2%) 

Ringan 1 (1,7%) 3 (5,1%) 4 (6,8%) 

Sedang 0 (0,0%) 6 (10,2%) 6 (10,2%) 

Berat 2 (3,4%) 7 (11,9%) 9 (15,3%) 

Sangat berat 2 (3,4%) 9 (15,3%) 11 (18,6%) 

Total 22 (37,3%) 37 (62,7%) 59 (100,0%) 

 
Tabel 4. Tabulasi silang tingkat stres dengan EOD 

 

Tingkat stres Early-onset dementia  

Total 

n (%) 

Normal 

n (%) 

Gangguan kognitif 

(%) 

Normal 19 (32,2%) 16 (27,1%) 35 (59,3%) 

Ringan 1 (1,7%) 4 (6,8%) 5 (8,5%) 

Sedang 2 (3,4%) 6 (10,2%) 8 (13,6%) 

Berat 0 (0,0%) 9 (15,3%) 9 (15,3%) 

Sangat berat 0 (0,0%) 2 (3,4%) 2 (3,4%) 

Total 22 (37,3%) 37 (62,7%) 59 (100,0%) 

 
Tabel 5. Uji korelasi Spearman antara tingkat distres dengan EOD 
 

Variabel r Nilai p 

Depresi dengan EOD -0,549 0,000 

Kecemasan dengan EOD -0,392 0,000 

Stres dengan EOD -0,444 0,000 

 

BAHASAN  

Penelitian terhadap 59 sampel narapidana perempuan di LPP Kelas IIB Manado, 

mendapatkan adanya korelasi bermakna antara tingkat distres dengan EOD (p<0,000). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoo et al12 yang menilai asosiasi 

antara depresi dengan young-onset dementia (YOD) pada populasi wanita Korea Selatan, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara depresi dengan YOD (p<0,0001). Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Susanty et al13 pada 200 partisipan di 

Poliklinik Geriatri Rumah Sakit Umum Bahteramas, Sulawesi Tenggara, dengan hasil kekuatan 

korelasi antara kecemasan dengan demensia sebesar -0,787. Meskipun instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini berfokus pada Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan Mini-Mental State 

Examination (MMSE), dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan berkorelasi dengan demensia.  

Studi kohort oleh Kulshreshtha et al14 pada populasi Amerika Serikat menemukan bahwa 

tingkat stres berpeluang 1,37 kali lebih tinggi terhadap gangguan kognitif. Penelitian tersebut 

menggunakan Perceived Stress Scale (PSS) untuk mengukur tingkat stres, dan Six-Item Screener 

(SIS) untuk mengukur gangguan kognitif. Hubungan antara tingkat stres dengan gangguan 

kognitif sebelum menggunakan variabel kontrol bernilai OR=1,62 (95% CI: 1,46-1,80), dan 

setelah menggunakan variabel kontrol (sosiodemografi, faktor risiko kardiovaskular, depresi, 

usia, ras, dan jenis kelamin) bernilai OR=1,39 (95% CI: 1,22-1,58). 

Hingga saat ini, belum ada penelitian pendukung yang menguji korelasi antara tingkat distres 
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dengan EOD. Penelitian paling mendekati pada umumnya berfokus pada demensia pada populasi 

lanjut usia, sehingga tidak sensitif pada populasi khusus seperti narapidana perempuan yang 

mengalami EOD. Penelitian ini membuka kesempatan untuk mengeksplorasi korelasi antara tingkat 

distres dengan EOD, terutama pada populasi narapidana perempuan. Berbagai rujukan terkait EOD 

yang tersedia pada umumnya berasal dari luar Indonesia, sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan 

terkait korelasi antara tingkat distres dengan EOD di lembaga pemasyarakatan di Indonesia.  

 

SIMPULAN 

Terdapat korelasi negatif bermakna yang lemah hingga moderat antara tingkat distres dengan 

EOD pada narapidana LPP Kelas IIB Manado. Kekuatan dan arah hubungan tingkat depresi 

dengan EOD sebesar -0,549, tingkat kecemasan dengan EOD sebesar -0,392, dan tingkat stres 

dengan EOD sebesar -0,444. 
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